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 memiliki hubungan lemah (r = -0.589) terhadap aktivitas proteolitik namun memiliki hubungan 

kuat (r = -0.950) dengan total pengaruh sebesar 90.3% terhadap jumlah populasi bakteri. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol propolis (Apis Trigona) memiliki hubungan yang lemah terhadap 

aktivitas proteolitik biakan bakteri anaerob sulkus gingiva.  

 

Kata kunci : Ekstrak Etanol Propolis (Apis Trigona), Aktivitas Proteolitik, Bakteri Anaerob 

Sulkus Gingiva, Uji Hidrolisis Gelatin  

 

 

Pendahuluan 

Periodontitis terjadi karena adanya inflamasi kronis pada jaringan periodontal. Kerusakan 

jaringan periodontal disebabkan oleh proses kompleks yang melibatkan bakteri
1
. Bakteri yang 

berkaitan erat dengan periodontitis adalah  Porphyromonas gingivalis, Treponema denticola, dan  

Tannerella forsythia, Agregatibacter actinomicetemcomitans, Fusobacterium nucleatum, 

Prevotella intermedia, Campylobacter rectus, Eikenella corrodens, Parvimonas micra, 

Selenomonas sp., Eubacterium sp. dan Streptococcus intermedius
2,3

. 

Sebagian besar bakteri anaerob penyebab kerusakan jaringan periodontal memiliki 

proteinase sebagai faktor virulensi yang dapat meningkatkan patogenitas bakteri
3
. Arg-gingipain, 

lys-gingipains dan proteolytic enzymes dapat mendegradasi protein host dan menyebabkan 

inflamasi
4
. 

Propolis atau bee glue adalah wax alami seperti substrat resin yang ditemukan pada 

sarang lebah dan digunakan sebagai semen untuk menutup celah atau ruang terbuka. Propolis 

dimanfaatkan untuk mencegah dan mengobati pilek, ulkus, rheumatik, penyakit hati, diabetes 

dan gigi karies
5
. Propolis memiliki manfaat lain sebagai antioksidan, penghambat enzim, 

antiinflamasi, vascular activity, oestrogenic activity, cytototoxic antitumour activity dan 

antibakteri
6
. Terdapat lebih dari 300 senyawa yang terkandung dalam propolis. Sejauh ini 

terdapat 180 komponen propolis yang sudah teridentifikasi. Unsur utama propolis dari berbagai 

penelitian adalah flavonoid. Beberapa phenolic esters dan flavonoid seperti caffeic acid 

phenethyl ester, quercetin, baicalin, pinocembrine, naringin, galangin, dan chrysin telah 

ditemukan bertanggung jawab sebagai antimikroba, antiinflamasi dan antioksidan
7
. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol propolis (Apis 

Trigona) terhadap aktivitas proteolitik biakan bakteri anaerob sulkus gingiva. 

Metode 

 Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimental laboratoris  in vitro. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober hingga Desember tahun 2017. 

Bakteri yang diujikan dalam penelitian ini adalah biakan bakteri anaerob sulkus gingiva 

yang berasal dari sulkus gingiva normal manusia. Beberapa koloni bakteri diambil dari strainnya, 
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Konsentrasi EEP 

kemudian dimasukkan kedalam Erlenmeyer yang berisi media Tryptose Phosphate Broth. 

Erlenmeyer berisi bakteri dimasukan kedalam anaerobic jar dan inkubasi dengan suhu 37°C 

selama 24 jam. 

7 tabung bakteri yang sudah dilakukan pre-treatment di uji menggunakan Ultraviolet-

Visible spektrofotometer dengan panjang gelombang 600 nm untuk mendapatkan nilai Optical 

Density (OD). Hasil pengukuran OD dijadikan acuan untuk menentukan volume setiap sampel 

yang merepresentasikan jumlah populasi bakteri. Penentuan volume dilakukan dengan 

perbandingan OD menggunakan rumus. 

Pengamatan aktivitas proteolitik dilakukan menggunakan 21 tabung media dengan 

gelatin. Pada penelitian ini menggunakan gelatin dengan konsentrasi 8%.  Setiap 3 tabung gelatin 

akan diinjeksikan bakteri yang sudah dilakukan pre-treatment menggunakan EEP dengan 

konsentrasi 0,8%; 0,4%; 0,2%; 0,1%; 0,05%; doxycycline 0,0025 µg/mL  dan aquades steril 40
 

µl. Kemudian bakteri diinjeksikan kedalam gelatin sampai kedalaman ¾ tabung menggunakan 

spuit. Semua tabung dimasukan kedalam anaerobic jar dan diinkubasi dengan suhu 37°C selama 

20 jam. Kemudian, semua tabung dimasukkan kedalam freezer selama 1 jam. Volume likuifaksi 

gelatin diukur menggunakan Sliding caliper. Hasil pengukuran data dicatat dan di analisis.  

 

Hasil 

Seluruh sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan pengujian turbiditas 

bakteri menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 600 nm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Turbiditas Bakteri 
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Setelah dilakukan uji turbiditas kemudian semua sampel dilakukan uji hidrolisis 

gelatin. 

 

Gambar 2 Volume Likuifaksi Gelatin 

 Berdasarkan grafik diatas dapat simpulkan bahwa EEP memiliki hubungan terhadap 

jumlah populasi dan aktivitas proteolitik bakteri. 

Pembahasan 

Adanya tendensi penghambatan aktivitas proteolitik dapat disebabkan karena terjadi 

penghambatan interaksi substrat-enzim oleh senyawa fenolik. Peningkatan gugus hidroksil pada 

struktur flavonoid dapat mengurangi aktivitas enzimatik senyawa tersebut. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kompleksitas molekul flavonoid yang berkaitan dengan afinitas. Efek antagonis 

serupa juga dijumpai pada kondisi senyawa flavonoid yang mengalami glikosilasi sehingga lebih 

interaktif terhadap substrat
8
. 

Hasil analisis data menunjukan adanya hubungan yang kuat (-0.950) pada penurunan 

turbiditas bakteri pasca pemaparan EEP dengan total pengaruh sebesar 90.3%. Hasil ini 

menunjukan semakin meningkatnya konsentrasi EEP maka akan berpengaruh terhadap 

penurunan turbiditas bakteri. Secara tidak langsung efek dari penggunaan dosis yang 

mempengaruhi kuantitas bakteri dapat mengurangi jumlah produksi enzim proteolitik yang 

disekresikan oleh bakteri
1
.  

Pada kondisi gingivitis dan periodontitis sebagian besar bakteri anaerob sulkus gingiva 

memiliki aktivitas virulensi yang dapat meningkatkan patogenitas bakteri
3
. Ekspresi faktor 

virulensi bakteri mempengaruhi tingkat keparahan infeksi. Pada penelitian ini bakteri yang 
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diujikan berasal dari sulkus gingiva normal, dimana bakteri tersebut tidak berada dalam kondisi 

patologis melainkan dalam kondisi fisiologis. Maka dapat diasumsikan bahwa selain jumlah 

produksi enzim yang berkurang karena efek penghambatan pertumbuhan populasi bakteri, 

aktivitas proteolitik yang lemah juga dapat disebabkan karena kondisi sebagian besar bakteri 

yang diujikan tidak memiliki aktivitas virulensi sehingga tidak bersifat patogenik
9
.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Semua konsentrasi EEP yang diujikan pada penelitian ini memiliki hubungan yang lemah 

terhadap aktivitas proteolitik biakan bakteri anaerob sulkus gingiva.  

2. Semua konsentrasi EEP yang diujikan pada penelitian ini dapat menghambat 

pertumbuhan populasi bakteri anaerob sulkus gingiva. 

Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas proteolitik bakteri yang diuji oleh 

ekstrak propolis menggunakan konsentrasi dan pelarut yang berbeda.  

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih ketat terhadap bias antara 

penghambatan pertumbuhan dan penghambatan aktivitas proteolitik biakan bakteri 

anaerob sulkus gingiva. 
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